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Abstrak: Komunitas pengajian ibu-ibu di pedesaan tidak hanya berfungsi sebagai wadah pembinaan
spiritual, tetapi juga berpotensi menjadi sarana pengembangan aspek psikologis anggotanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Gratitude dan kesejahteraan psikologis terhadap self-esteem
pada anggota komunitas pengajian di Desa Kait-Kait, Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten Tanah Laut.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, dengan partisipan ibu-ibu anggota
komunitas pengajian. Instrumen penelitian berupa skala Gratitude, kesejahteraan psikologis, dan self-
esteem. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dan uji regresi berganda setelah
melalui uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Gratitude dan self-esteem dengan nilai signifikansi 0.003 dan korelasi 0.347. Kesejahteraan psikologis
juga berhubungan signifikan dengan self-esteem (sig. 0.013; r = 0.296). Secara simultan, Gratitude dan
kesejahteraan psikologis berhubungan signifikan dengan self-esteem (sig. 0.009; r = 0.360). Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun hubungan yang terbentuk berada pada kategori korelasi lemah, kedua
variabel independen memberikan kontribusi terhadap pembentukan harga diri individu. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan program komunitas yang memperkuat rasa syukur dan kesejahteraan
psikologis sebagai pendekatan berbasis psikologi positif.

Keywords: Gratitude, Kesejahteraan Psikoogi, Self Esteem

Abstract: The women's recitation community in rural areas not only functions as a forum for spiritual
development, but also has the potential to be a means of developing the psychological aspects of its
members. This study aims to determine the relationship between Gratitude and psychological well-being
to self-esteem in members of the recitation community in Kait-Kait Village, Bati-Bati District, Tanah
Laut Regency. The research method used was quantitative correlational, with participants who were
members of the study community. The research instruments were in the form of Gratitude, psychological
well-being, and self-esteem scales. Data analysis was carried out using the Pearson correlation test and
multiple regression test after going through the classical assumption test. The results showed that there
was a significant relationship between Gratitude and self-esteem with a significance value of 0.003 and a
correlation of 0.347. Psychological well-being was also significantly associated with self-esteem (sig.
0.013; r = 0.296). Simultaneously, Gratitude and psychological well-being were significantly related to
self-esteem (sig. 0.009; r = 0.360). These findings suggest that although the relationships formed are in
the category of weak correlations, both independent variables contribute to the formation of individual
self-esteem. This study recommends the development of community programs that strengthen Gratitude
and psychological well-being as a positive psychology-based approach.

Keywords: Gratitude, Psychological Well-Being, Self Esteem

802



Siswanto, dkk — Hubungan Antara Gratitude...

803

PENDAHULUAN

Komunitas pengajian merupakan salah
satu bentuk kelompok sosial keagamaan yang
berkembang di tengah masyarakat Indonesia,
khususnya di wilayah pedesaan. Komunitas ini
tidak hanya menjadi tempat untuk berbagi
pengetahuan agama, tetapi juga menjadi sarana

bagi ibu-ibu untuk saling mendukung dan

memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan  sehari-hari.  Dalam  konteks
globalisasi dan modernisasi yang terus

berkembang, peran komunitas pengajian ibu-
ibu menjadi semakin relevan dalam menjaga
keberlangsungan nilai-nilai keagamaan dan
moral di tengah-tengah tantangan zaman (Fitri
et al., 2024).

Rasa syukur adalah perasaan
bersyukur, yaitu kebahagiaan yang muncul
sebagai tanggapan terhadap pemberian,
baik ketika seseorang merasakannya secara
langsung dalam kondisi yang nyaman dan
aman, maupun ketika merespons tekanan
atau situasi tidak menyenangkan yang
datang dari lingkungan atau orang lain.
Dengan kata lain, keuntungan dan hadiah
ini non-material,

bisa menjadi seperti

kualitas spiritual dan emosional, atau

mereka bisa menjadi materi. Kesejahteraan
psikologis dapat didefinisikan sebagai suatu
keadaan di mana seseorang mampu
menerima dirinya dengan cara yang positif,
mampu menjalin hubungan yang hangat
dengan orang lain, dan mampu untuk
mengontorol untuk

lingkungan mampu

merealisasikan potensi diri secara kontinu
(Prameswari & Ulpawati, 2020).

Gratitude atau rasa syukur merupakan
salah satu konsep dalam psikologi positif yang
telah  terbukti dalam

berperan  penting

meningkatkan kesejahteraan emosional,
memperkuat hubungan sosial, dan memperbaiki
penilaian diri. (Setiawan, 2020) Menurut
penelitian, orang dengan tingkat apresiasi tinggi
lebih sadar akan sumber daya mereka dan
karena itu lebih mampu menangani
konsekuensi negatif dari stres. Di sisi lain,
kurangnya rasa syukur sering dikaitkan dengan
perkembangan  emosi  negatif  termasuk
inferioritas, iri hati, dan kesulitan membangun
hubungan interpersonal yang positif. (Jans-
Beken et al., 2018).

Menurut Rosenberg dalam (Salsabela et
al., 2021) Menunjukkan bagaimana harga
diri adalah gagasan satu dimensi yang

mencirikan harga diri secara holistik.
Menurut Coopersmith (1967), harga diri
seseorang adalah evaluasi diri sendiri.
Individu dengan harga diri yang kuat akan
percaya bahwa mereka sama berharganya
dengan orang lain. Sebaliknya, seseorang
yang tidak memiliki harga diri biasanya
membutuhkan banyak bantuan lingkungan
sekitarnya untuk merasa dihargai. Individu
yang memiliki harga diri rendah cenderung
memilih untuk bersosialisasi secara daring
media  sosial.

dengan memanfaatkan

Seseorang dengan rasa harga diri yang tinggi

mampu mengenali siapa mereka dan akibatnya
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cukup berani untuk menetapkan tujuan yang
realistis, seperti unggul secara akademis. Di
sisi lain, seseorang yang memiliki rasa
percaya diri rendah mengalami penurunan
produktivitas dan masalah dalam hubungan
antarpribadi.

Komunitas ini bukan hanya menjadi
tempat untuk memperdalam ilmu agama, tetapi
juga berperan dalam membentuk nilai-nilai
sosial dan spiritual yang dapat berdampak pada
kualitas hidup para anggotanya. Di Desa Kait-
Kait, Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten Tanah
Laut, komunitas pengajian terbentuk secara
sukarela dan menjadi bagian dari praktik
Namun, berdasarkan

keagamaan  warga.

observasi awal, ditemukan  beberapa

permasalahan yang berkaitan dengan dinamika
psikologis dan sosial para anggotanya. Hasil
observasi  peneliti  menunjukkan  bahwa
meskipun ibu-ibu pengajian rutin mengikuti
kegiatan

keagamaan bertujuan

yang
memberikan ketenangan batin dan memperkuat
nilai spiritual, masih banyak dari mereka yang

menghadapi berbagai permasalahan psikologis

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
percakapan  schari-hari, mereka  sering
mengeluhkan  kondisi ekonomi  keluarga,
permasalahan  dalam  hubungan  dengan

pasangan atau anak, serta merasa tidak puas
dengan pencapaian pribadi.

Beberapa ibu mengaku sering merasa
cemas, tertekan saat menghadapi masalah
rumah tangga, kehilangan semangat, hingga
menarik diri dari lingkungan sosial. Mereka

juga kerap meragukan kemampuan diri, minder,

serta enggan mengutarakan pendapat dalam
forum pengajian. Kondisi ini menunjukkan
perlunya kehadiran layanan Bimbingan dan
Konseling (BK) di komunitas keagamaan
seperti pengajian. Pendekatan humanistik dan
nilai dalam BK dapat

berbasis spiritual

membantu  ibu-ibu  mengelola  emosi,
meningkatkan kesadaran diri, rasa syukur, dan
harga diri. Konselor dapat memfasilitasi diskusi
reflektif serta memberi dukungan sosial untuk
memberdayakan para ibu secara psikologis dan
emosional. Penelitian oleh (Azalia et al., 2025)
menunjukkan bahwa BK mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan kualitas hidup lansia, yang
juga relevan diterapkan pada komunitas ibu-ibu
pengajian.

Kegiatan pengajian seharusnya tidak
hanya membina spiritualitas,

tetapi  juga

menjadi ruang untuk menumbuhkan rasa
syukur (Gratitude), kesejahteraan psikologis,
dan self-esteem. (Ryff, 2017) menyebutkan
bahwa kesejahteraan psikologis mencakup

penerimaan  diri, pertumbuhan  pribadi,
hubungan sosial yang positif, dan makna hidup.
Individu dengan tingkat kesejahteraan tinggi
cenderung lebih percaya diri dan mampu
menghadapi tantangan hidup. (Yunitasari et al.,
2025) menegaskan bahwa hal ini berperan
penting dalam membangun relasi harmonis di
komunitas seperti pengajian.

Self-esteem juga merupakan aspek
penting dalam identitas dan relasi sosial.
(Pradana & Putri, 2024) menyatakan bahwa
self-esteem yang sehat mendorong individu

bersikap asertif dan membangun hubungan
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positif. Penelitian (Shanti & Zahra, 2022)
menemukan adanya korelasi positif antara
Gratitude  dan  self-esteem,
& Arbi, 2022) menyebut

kesejahteraan psikologis

sedangkan
(Hayuningputri
sebagai mediator
dalam hubungan tersebut.

Penelitian (Addini & Nur Eva, 2025)
menegaskan bahwa Gratitude dan dukungan
sosial berperan dalam meningkatkan emosi
positif dan pemaknaan hidup. (Hayundaka & M.
Salis Yuniardi, 2023) juga menunjukkan bahwa
harga diri berdampak pada kesejahteraan
psikologis, baik langsung maupun melalui

penurunan tingkat kesepian. Namun, sebagian

besar studi tersebut masih terbatas pada
kelompok  mahasiswa atau  masyarakat
perkotaan, belum menyentuh komunitas

keagamaan pedesaan yang memiliki dinamika
sosial-budaya tersendiri.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengkaji  hubungan  antara  Gratitude,
kesejahteraan psikologis, dan self-esteem pada
anggota komunitas pengajian di Desa Kait-Kait.
memberi  kontribusi

Hasilnya diharapkan

terhadap pengembangan program
pemberdayaan berbasis psikologi positif serta
pendekatan keagamaan yang lebih menyeluruh.

Hipotesis pertama :

H.. Ada Antara Gratitude dengan Self Esteem
Anggota Komunitas Pengajian Di Desa Kait-
Kait Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah
Laut.

H, . Tidak Ada Antara Gratitude dengan Self

Esteem Anggota Komunitas Pengajian Di Desa

Kait-Kait
Tanah Laut.

Kecamatan Bati-Bati Kabupaten
Hipotesis kedua :
H. . Ada Hubungan Antara Kesejahteraan

Psikologi dengan Self Esteem Anggota

Komunitas Pengajian Di Desa Kait-Kait
Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut.

H, . Tidak ada Hubungan Antara Kesejahteraan
Psikologi

dengan Self Esteem Anggota

Komunitas Pengajian Di Desa Kait-Kait
Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut.
Hipotesis ketiga :

Ha : Ada Hubungan Antara Gratitude dan
Kesejahteraan Psikologi dengan Self Esteem
Anggota Komunitas Pengajian Di Desa Kait-
Kait Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah
Laut.

Hoy . Tidak ada Hubungan Antara Gratitude dan
Kesejahteraan Psikologi dengan Self Esteem
Anggota Komunitas Pengajian Di Desa Kait-

Kait Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah

Laut.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif ~ deskriptif  korelasional  untuk

menggambarkan dan menganalisis hubungan
antara Gratitude (X1), kesejahteraan psikologis
(X2), dan self-esteem (Y) pada anggota

komunitas  pengajian  Desa  Kait-Kait.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena bersifat
sistematis dan terstruktur, serta memungkinkan
analisis hubungan antarvariabel berdasarkan

data numerik (Fauzi et al., 2022).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
anggota Komunitas Pengajian di Desa Kait-
Kait, Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten Tanah
Laut, yang berjumlah 70 orang (Abdullah et al.,
2022). Pengambilan sampel acak sederhana,
yaitu teknik acak yang memberikan setiap
anggota populasi kesempatan yang sama
untuk dipilih, digunakan untuk melakukan
pengambilan sampel (Abdullah et al., 2022;
Fauzy, 2019). Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 70 responden.

Dalam studi ini, analisis data dimulai
dengan tes asumsi konvensional untuk
mengkonfirmasi bahwa model regresi yang
digunakan adalah valid dan dapat diterima.
Untuk memastikan distribusi data normal,

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk melakukan tes normalitas.
Untuk menentukan apakah hubungan antara
variabel bersifat linier, tes linearitas juga
dilakukan. Dengan menggunakan kriteria VIF
<10 dan nilai toleransi> 0,1 sebagai indikator
tidak multicollinearity, tes multikolineritas juga
digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara variabel independen.

Hubungan antara

rasa syukur,

kesejahteraan psikologis, dan harga diri
kemudian dipastikan oleh pengujian hipotesis
yang memanfaatkan korelasi Momen Produk.
Perhitungan dilakukan melalui bantuan SPSS,
dengan hasil koefisien korelasi digunakan
sebagai dasar penerimaan atau penolakan

hipotesis penelitian.

HASIL

Uji Prasyarat Analisis
Untuk memastikan data memenuhi asumsi

yang diperlukan, wuji analisis persiapan
dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis.
Berikut ini adalah hasil dari ketiga pengujian

tersebut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kol rov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 545103890
Most Extreme Differences | Absolute 077
Positive 059
Negative -077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) 20058

Pada pengujian Normalitas penelitian
ini  dilakukan one
Pada

Asump. Sig bernilai 0.200 > 0.05 maka dapat

dengan sample

Kolmogorov-smirnov  test. kolom

dikatakan data berdistribusi normal dan bisa

dilanjutkan dengan pengujian linearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of
Mean

Squares | df | Square F Sig.

Self Between | (Combined) 1093371 |25 43735 | 1524 | 109
Esteem* | Groups _ -
e Tincarity 206003 |1 206.003 | 7.182 | 010
an_Psikolo Deviation from | 887278 | 24 36970 | 1288 | 229
e Linearity &

Within Groups 1262.700 | 44 28.698

Total 2356.071 | 69

Pada pengujian linearitas ini dasar
pengambilan keputusan uji linearitas yaitu jika
signifikansi pada Deviation from linearity
<0,05 maka hubungan antar dua variable tidak
linier, dan jika signifikansi pada >0,05 maka

hubungan antar dua variable dinyatakan linear.
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Pada hasil Uji linearitas table 4.8  bisa
dikatakan bahwa ada hubungan linear antar
variable karena nilai signifikansi 0.229 yang

artinya > 0.05.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Gratitude 598 1.672
Kesejahteraan Psikologi 598 1.672

a. Dependent Variable: Self Esteem

Semua variabel independen memiliki
nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai faktor
inflasi varians (VIF) di bawah 10, menurut hasil
tes multicollinearity. Ini menunjukkan bahwa
model dibangun  tidak

regresi  yang

menunjukkan tanda-tanda multicollinearity.
Oleh karena itu, semua variabel independen
dapat dimasukkan ke dalam analisis regresi
tambahan.
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode
analisis yang sesuai dengan jenis data dan
tujuan penelitian. Uji hipotesis pertama dan

kedua dianalisis menggunakan korelasi Pearson

untuk mengukur derajat hubungan antar
variabel. Sementara itu, hipotesis Kketiga
dianalisis dengan korelasi berganda guna

melihat kontribusi dua variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.

Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh

Correlations

Kesejahteraa

Gratitude n_Psikalogi Self Esteem

Pearson Corelation 1 6347 347
Sig. (2-tailzd) 000 003
N 70 70 70
Pearson Correlation 34" 1 296"
Sig. (2-tailed) 000 013
N 70 70 7o
Pearsan Correlation 47 208" 1
Sig. (2-tailed) 003 013

N 70 70 70

Gratitude

Kesejahteraan_Psikologi

SelfEsteem

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed)

hasil pengujian yang akurat dan relevan.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis pertama

Nilai signifikan yang terdapat pada
kolom variable Gratitude dengan Self Esteem
0.003 yang artinya < 0.05 hal tersebut
menunjukan bahwa adanya hubungan
antara variable Gratitude dan Self Esteem
dengan nilai korelasinya sebesar 0.347 nilai
tersebut dikategorikan dalam tingkatan
hubungan korelasi lemah.
Hipotesis kedua

Nilai signifikan yang terdapat pada
kolom variable Kesejahteraan Psikologi
dengan Self Esteem 0.013 yang artinya <
0.05 hal

tersebut menunjukan bahwa

adanya  hubungan  antara  variable

Kesejahteraan Psikologi dan Self Esteem
dengan nilai korelasinya sebesar 0.296 nilai
tersebut dikategorikan dalam tingkatan
hubungan korelasi lemah.

Hipotesis ketiga

ada

Untuk mengetahui apakah

hubungan antara variabel Gratitude,

Kesejahteraan Psikologis, dan Self-Esteem
secara Simultan, maka dilakukan uji
Korelasi berganda dengan hasil sebagai

berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model Summary

Change Statstcs
R Squars Sig.F
Changs  FChange  dft i Change

Adjustad R
Square

Std Ermor of
the Estimate

553182 130 4907 2 67 009

Mogel R RSquare

1 30° 130 104

a.Predictors: (Constant), Kesejahteraan_Psikologi, Grattude
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Hasil uji korelasi diatas menunjukan
bahwa signifikansi sebesar 0.009, yang
berarti nilai ini < 0.05 hal ini menunjukan
bahwa secara simultan terdapat hubungan
antara variable Gratitude dan kesejahteraan
psikologi dengan Self Esteem. Selain itu

nilai korelasinya sebesar 0.360 nilai

tersebut dikategorikan dalam tingkatan

hubungan korelasi lemah.

PEMBAHASAN

Hubungan Antara Gratitude Dengan Self
Esteem Anggota Komunitas Pengajian Desa
Kait-Kait Kecamatan Bati-Bati Kabupaten
Tanah Laut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
Gratitude dengan Self Esteem pada anggota
komunitas pengajian desa kait-kait. Temuan ini
mendukung berbagai teori psikologi positif
yang menyatakan bahwa rasa syukur beperan
penting dalam membentuk dan meningkatkan
harga diri seseorang. Menurut (Mawarpury et
al., 2021) rasa syukur mampu membantu diri
merasa lebih baik tenntang keadaan sendiri,
yang dapat membuat merasa lebih baik tentang
diri sendiri dan Rasa syukur juga dapat
mengurang perbandingan sosial. Alih-alih kesal
dan iri terhadap orang lain yang lebih sukses
dan berada, orang-orag yang bersyukur lebih
fokus pada hidupnya sendiri.

Nilai Korelasi yang positif menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat Gratitude
seseorang, maka semakin tinggi pula Self
Esteem yang dimilikinya. Dengan bersyukur,

seseorang berusaha memandang situasi yang

dihadapinya secara lebih positif, sehingga tidak
merasa terbebani oleh keadaan tersebut. Bahkan,
rasa syukur tersebut dapat menjadi dorongan
untuk meningkatkan kinerja sebagai bentuk
apresiasi terhadap nikmat atau keadaan yang
telah diterima (Fauziyyah & Luzvinda, 2019).
Menurut (Prastuti, 2019) ketika individu pandai
bersyukur hingga menjadi ahli syukur, maka
akan merasakan kebahagiaan yang stabil,
maknanya rasa syukur dapat berperan dan
menjadi kunci kebahagiaan. Berdasarkan hal
hal yang dipaparkan diatas maka individu yang
bersyukur ia mulai menyadari bahwa dirinya
pantas menerima hal-hal tersebut. Perasaan
pantas atau layak inilah yang merupakan inti
dari Self Esteem yakni setinggi mana
penerimaan kepada diri sendiri (Gyun, 2024).
Meskipun hasil penelitian menunjukkan
antara

adanya hubungan yang signifikan

Gratitude dan self-esteem pada anggota

komunitas pengajian di Desa Kait-Kait, namun

nilai  korelasi yang tergolong rendah

mengindikasikan bahwa hubungan tersebut
tidak terlalu kuat. Nilai korelasi yang rendah

antara  Gratitude dan self-esteem dapat

dijelaskan oleh beberapa kondisi di lapangan.

Meskipun para ibu anggota pengajian

menunjukkan rasa syukur melalui ucapan dan
partisipasi keagamaan, banyak dari mereka
masih menghadapi masalah pribadi seperti
tekanan ekonomi, konflik rumah tangga, dan
ketidakpuasan diri, sehingga rasa syukur yang
mereka miliki cenderung bersifat normatif dan
belum terinternalisasi

sepenuhnya secara

psikologis. Selain itu, keraguan terhadap
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kemampuan diri, rasa minder, dan keengganan
tampil di forum sosial menunjukkan bahwa
kepercayaan diri mereka masih rendah,
sehingga Gratitude yang ada belum cukup
untuk mengatasi tekanan tersebut. Pemahaman
tentang syukur pun lebih banyak difokuskan
pada aspek keagamaan, belum dikaitkan dengan
penghargaan dan penerimaan diri. Ditambah
lagi, budaya lokal yang menekankan
kerendahan hati serta pola komunikasi yang
kurang asertif turut berpengaruh, membuat
ekspresi diri dibatasi dan self-esteem tetap
rendah meskipun individu memiliki rasa syukur
yang tinggi

Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologi
Dengan Self Esteem Anggota Komunitas
Pengajian Desa Kait-Kait Kecamatan Bati-
Bati Kabupaten Tanah Laut.

Hasil penelitian menunjukan terdapat

hubungan yang signifikan antara kesejahteraan
dan Self Esteem pada anggota
Nilai

psikologi

komunitas pengajian desa kait-kait.

korelasi yang menunjukan hasil positif

mengartikan, semakin tinggi tingkat

kesejahteraan  psikologi  seseorang maka

semakin tinggi pula Self Esteem yang individu

miliki.  Hubungan antar  variable ini

mengartikan bahwa individu yang merasa
bahagia, puas dengan kehidupanya, mampu
mengelola emosi, serta memiliki tujuan hidup
yang jelas dan cenderung memiliki pandangan
yang lebih positif terhadap dirinya sendiri.
Temuan ini selaras dengan (Carr, 2022)
bahwa kesejahteraan psikologi mengacu pada
pencapaian potensi psikologis seorang secara
hal ini dinilai skala

penuh, dengan

kesejahteraan  psikologi Carol Ryf yang

mengevaluasi enam dimensi yaitu otonmomi,
penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain, tujuan
hidup dan penerimaan diri. Selain itu hasil ini
di perkuat oleh temuan (Oruh et al., 2019)
bahwa Tingginya kesejahteraan psikologis pada
individu dapat dipengaruhi oleh tingkat self-
esteem yang dimiliki. Individu dengan self-
esteem tinggi cenderung mampu menerima diri,
menyesuaikan diri dengan situasi, serta percaya
pada kemampuan untuk berhasil. Sebaliknya,
individu dengan self-esteem rendah cenderung
memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
rendah. Self-esteem yang tinggi membantu
individu menjalani hidup dengan nyaman,
merasa bahagia, dan memiliki tujuan hidup
yang jelas. Temuan (Mawaddah et al., n.d.)
juga menyatakan bahwa Harga diri seseorang
akan mempengaruhi bagaimana mereka melihat
diri mereka sendiri, terlepas dari tingkat
keberhasilan atau kegagalan atau kualifikasi
mereka. Kesehatan psikologis seseorang juga
akan mendapat manfaat dari pendapat baik
yang berasal dari kegiatan dan bantuan mereka
dari orang lain.

Meskipun terdapat hubungan signifikan
antara kesejahteraan psikologis dan self-esteem
pada anggota komunitas pengajian di Desa
Kait-Kait, rendah

namun korelasi

yang
menunjukkan hubungan tersebut tidak terlalu
kuat. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
realitas kehidupan ibu-ibu pengajian yang
didominasi rutinitas rumah tangga dan peran
domestik. Aktivitas

yang monoton serta

tekanan peran ganda kerap menimbulkan
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kejenuhan emosional dan rasa kurang berdaya.
Budaya lokal yang menekankan kesabaran dan
penerimaan juga turut membatasi ruang
ekspresi diri, sehingga kesejahteraan spiritual
belum cukup untuk membangun self-esteem
yang kuat..

Hubungan Antara Gratitude dan
Kesehateraan Psikologi Dengan Self Esteem
Anggota Komunitas Pengajian Desa Kait-
Kait Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah
Laut.

Hasil penelitian menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara Gratitude dan
kesejahteraan psikologis dengan Self Esteem
pada anggota Komunitas Pengajian Desa Kait-
Kait. Temuan ini sejalan dengan teori psikologi
positif oleh (Effendi et al., 2018) Orang yang
bersyukur akan berusaha memperlihatkan rasa
syukur tersebut dalam usaha yang mengalir
(flow) dan merasakan kedamaian dan kepuasan
berada di lingkungan (wellbeing). (Fahlevi et
2022)  juga
Kesejahteraan psikologis dapat ditingkatkan

al., berpendapat  bahwa
dengan melakukan aktivitas kebersyukuran, hal

ini  dikarenakan mampu  meningkatkan
kesadaran dalam kehidupan individu. Jika
dibandingkan dengan alat bantu psikologi
lainnya, melaksanakan aktifitas kebersyukuran
terbukti paling efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologi individual.

Individu yang bersyukur mengalami
emosi positif yang lebih tinggi, serperti
perasaan gembira, antusiasme, cinta, bahagia,
dan penuh harapan. Gangguan psikologis ini
memiliki tujuan psikologis yang kuat dalam
menggagalkan  impuls

negatif  seperti

keserakahan, pembalasan, dan kecemburuan.

Selain itu, bersyukur dapat membantu Anda
mengatasi efek psikologis penyakit, pulih dari
penyakit lebih cepat, dan menjaga kesehatan
fisik yang sangat baik. (Afandi et al., 201 C.E.).
sehingga  Gratitude membantu  individu
menghargai diri dan menerima hidup sebagai
anugerah, sehingga memperkuat self-esteem.
Demikian pula, kesejahteraan psikologis seperti
makna hidup dan hubungan positif mendorong
individu menilai dirinya secara positif.
Keduanya berperan penting dalam membentuk
self-esteem yang sehat (Ellisa, 2021; Safarina et
al., 2019).

Secara statistik, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
Gratitude dan  kesejahteraan  psikologis,
semakin tinggi pula self-esteem. Hal ini sejalan
dengan (Adelin, 2023; Wahyudi et al., 2021)
bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara Gratitude dan kesejahteraan psikologis.
Penelitian (Jati Setiya Ningrum & Mulawarman,
2024; Raudha, 2021) juga menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara Gratitude dengan Self
Esteem. Dan pada penelitian (Delia, 2023;
Farmasita & Wilantika, 2023) ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara Self
Esteem dengan kesejahteraan psikologis.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penguatan self-esteem pada anggota
Desa Kait-Kait

komunitas pengajian  di

membutuhkan pendekatan

yang
menggabungkan aspek spiritual dan psikologis.
Pengajian sebaiknya tidak hanya difokuskan
pada ritual keagamaan, tetapi juga menjadi
refleksi

ruang pengembangan diri melalui
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kehidupan, diskusi, pelatihan makna hidup, dan
aktivitas yang menumbuhkan rasa syukur serta
kesejahteraan psikologis.

Temuan ini menegaskan bahwa self-
esteem tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal, tetapi juga oleh kualitas kesejahteraan
psikologis dan nilai spiritual yang dibangun
dalam lingkungan sosial. Peran komunitas
sangat penting dalam menciptakan suasana
suportif yang dapat membantu anggota merasa
dihargai dan percaya diri.

Namun, korelasi yang rendah antara
Gratitude  dan

kesejahteraan  psikologis

terhadap self-esteem menunjukkan bahwa
hubungan tersebut belum terbentuk kuat dalam
ibu-ibu Hal

faktor,

kehidupan pengajian. ini

dipengaruhi oleh berbagai seperti
ekspresi syukur yang masih normatif dan tidak
terinternalisasi, tekanan psikososial akibat
peran ganda dan rutinitas domestik, serta
budaya lokal yang menekankan kepasrahan dan
menghambat ekspresi diri. Kurangnya akses
terhadap pendidikan psikologis juga turut
menghambat pengembangan self-esteem secara
optimal.
Oleh karena

itu, peneliti

merekomendasikan agar pengembangan

program komunitas keagamaan mencakup
pendekatan psikologi positif yang kontekstual,
serta mendorong penelitian lanjutan dengan
menambahkan variabel seperti dukungan sosial
atau regulasi emosi untuk pemahaman yang

lebih menyeluruh.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara

Gratitude dan self-esteem pada anggota
komunitas pengajian di Desa Kait-Kait. Nilai
signifikansi sebesar 0,003 (< 0,05) dan korelasi
0,347 menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa
syukur yang dimiliki seseorang, maka semakin
tinggi pula tingkat harga dirinya. Meskipun
hubungan ini tergolong lemah, hal tersebut
tetap mencerminkan bahwa Gratitude berperan
dalam membantu individu menerima diri,
mengurangi kecenderungan membandingkan
diri dengan orang lain, serta meningkatkan rasa
pantas dan penerimaan terhadap diri sendiri.
Selain itu, kesejahteraan psikologis
juga menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan self-esteem, dengan nilai signifikansi
0,013 dan korelasi sebesar 0,296. Individu yang
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang
baik—seperti kepuasan hidup, emosi positif,
dan tujuan hidup yang jelas—cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif terhadap
diri sendiri, yang pada akhirnya memperkuat
harga diri mereka. Namun, seperti halnya
dengan Gratitude, kekuatan hubungan ini juga
masih berada pada tingkat korelasi lemah.
Lebih lanjut, hasil analisis korelasi
berganda menunjukkan bahwa Gratitude dan
kesejahteraan  psikologis secara  simultan
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
self-esteem, dengan nilai signifikansi sebesar
0,009 dan korelasi sebesar 0,360. Hal ini
kedua

mengindikasikan bahwa kontribusi

variabel tersebut secara bersama-sama lebih
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kuat dibandingkan secara terpisah, meskipun
tetap dalam kategori korelasi lemah. Temuan

ini  mempertegas pentingnya pendekatan

spiritual dan psikologis secara bersamaan dalam
upaya membangun dan memperkuat self-esteem

dalam lingkungan komunitas pengajian.

Kegiatan pengajian yang dikembangkan secara
holistik tidak hanya memberi ruang untuk
pembinaan spiritual, tetapi juga mendukung
aspek kesejahteraan emosional dan psikologis

anggota komunitas.
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